


ABSTRAK 

 Dalam revolusi Informasi  temuan spektakuler yang terangkum dalam dunia 
cyberspace, sebuah dunia abstrak yang memungkinkan realisasi fantasi, halunisasi, ilusi, atau 
angan-angan , apapun kini dapat dialami sebagai peristiwa sehari-hari biasa yang terasa 
nyata. Salah satu keterbatasan manusia adalah ketidakmampuannya menangkap selain yang 
berdemensi dua, tetapi sekarang dengan teknologi keterbatasan itu diatasi sehingga manusia 
kini mampu menikmati dunia, benda-benda dengan dimensi tiga bahkan lebih sehingga lebih 
bisa masuk pada kenyataan, mendekati noemena, semua ini dimungkinkan di ruang Cyber. 

 Inilah era simulasi dimana komputerisasi, pemrosesan informasi, media dan 
organisasi-organisasi kemasyarakatan ditata dalam kode-dode dan model-model simulasi. 
Teknologi pencitraan computer juga telah merambah wilayah agama, kemampuan Teknologi 
informasi menghadirkan kemegahan citra harus dilihat juga telah mempengaruhi bahkan 
merubah visi manusia tentang spiritualitas, tentang Yang Suci (the Holy), tentang 
peribadatan. 

 Kajian ini menggunakan pendekatan fenomenologi eksistensial yang dipadu dengan 
pendekatan estetika yang menekankan analisis dunia kehidupan (lebenswelt), yaitu 
keseluruhan pengalaman manusia yang dilingkupi oleh lingkungan alamiah, obyek buatan 
manusia dan berbagai peristiwa realitas kehidupan sehari-hari yang diistilahkan dengan 
paramount reality. Kajian ini merupakn study teks, yakni mengkaji teks sebagai sebuah 
dokumen social dalam rangka menguak praktik-praktik penandaannya (signifying practices). 

 Kajian ini menyimpulkan bahwa kini kita tengah hidup di era simulasi, hypermodern, 
era di mana modernitas dengan segala nilai yang dibawanya telah melampaui dirinya sendiri. 
Perkembangan teknologi digital memungkinkan semua itu karena percepatan yang 
ditawarkannya. Pada akhirnya proses percepatan ini memunculkan realitas-realitas semu 
(hiperrealitas). Realitas semu muncul dari proliferasi tanda yang tidak jelas asal-usulnya. 
Agama sebagai faktifitas social tidak bisa menghindar dari kondisi hiperrealitas ini. Ruang 
maya di mana hiperrealitas social agama ditampilkan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
komunikasi antar iman. Ruang maya menawarkan diri sebagai ruang suci dimana spiritualitas 
atau pengalaman keberagmaan bisa diraih oleh manusia. 
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